DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN SINGKAT KOMISI Xl DPR RI
(BIDANG: ESDM, LINGKUNGAN HIDUP, DAN INVESTASI)

Tahun Sidang : 2025 - 2026
Masa Persidangan : I
Rapat . Ke —7 (Tujuh)
Jenis Rapat . Rapat Dengar Pendapat (RDP)
Dengan . Dirjen Migas dan Dirjen EBTKE Kementerian ESDM RI
Sifat Rapat . Terbuka
Hari, tanggal : Selasa, 11 November 2025
Waktu : Pukul 16.00 WIB s.d 19.30 WIB
Tempat .  Ruang Rapat Komisi XIl DPR RI Gd. Nusantara | Lantai 1
Acara : 1. Status Implementasi, regulasi dan standar teknis B40
dan B50
2. Kepastian pasokan dan kesiapan industri biodiesel
3. Rencana kebijakan E10
4. Partisipasi masyarakat dalam industri biodiesel
5. Lain-lain
Ketua Rapat . H. Bambang Haryadi, S.E.
(Wakil Ketua Komisi XIl DPR RI/ F.Partai Gerindra)
Sekretaris Rapat :  Dwiyanti, S.Sos.
Hadir . A. Pemerintah

- Dirjen Migas Kementerian ESDM RI
- Dirjen EBTKE Kementerian ESDM RI
B. 32 Orang Anggota dari 45 Orang Anggota Komisi XIl
DPR RI terdiri dari:
32 Orang Anggota Komisi XIl DPR RI hadir fisik
13 Orang Anggota Komisi XII DPR Rl izin



PENDAHULUAN

1.

Rapat Dengar Pendapat (RDP) Komisi Xl DPR RI pada hari Selasa, 11
November 2025 dibuka pukul 18.00 WIB, dipimpin oleh
H. Bambang Haryadi, S.E. selaku Wakil Ketua Komisi XIl DPR RI dari Fraksi
Partai Gerindra, dan rapat dinyatakan terbuka untuk umum.
Ketua Rapat menyatakan Rapat Dengar Pendapat (RDP) Komisi XIl DPR RI
dengan agenda pembahasan :

Status Implementasi, regulasi dan standar teknis B40 dan B50

Kepastian pasokan dan kesiapan industri biodiesel

Rencana kebijakan E10

Partisipasi masyarakat dalam industri biodiesel

Lain-lain

Il KESIMPULAN RAPAT

1.

Komisi XIl DPR RI bersepakat dengan Dirjen Migas dan Dirjen EBTKE
Kementerian ESDM RI untuk mengurangi impor BBM melalui kebijakan
bahan bakar biofuel (B50 dan E10), namun perlu dilakukan sosialisasi
kepada masyarakat dan mitigasi secara menyeluruh sebelum implementasi
kebijakan tersebut.

Komisi XIl DPR RI meminta Dirjen Migas dan Dirjen EBTKE Kementerian
ESDM RI untuk melakukan kajian terkait proyeksi pemenuhan kebutuhan
bahan baku dan nilai keekonomian, baik produk biodiesel maupun bioetanol.
Komisi XIl DPR RI mendukung Dirjen Migas dan Dirjen EBTKE Kementerian
ESDM RI dalam pengembangan ekosistem industri biofuel, termasuk
memastikan segala kesiapan kapasitas infrastrukturnya di Indonesia.
Komisi Xl DPR RI meminta Dirjen Migas dan Dirjen EBTKE Kementerian
ESDM RI untuk menyampaikan jawaban tertulis atas seluruh pertanyaan
Anggota Komisi XlIl DPR RI dan disampaikan paling lambat tanggal 18
November 2025.



[I. PENUTUP

Rapat ditutup Pukul 19.30 WIB.

DIRJEN EBTKE KESDM RI

T.T.D

ENIYA LISTIANI DEWI

DIRJEN MIGAS KESDM RI

T.T.D

LAODE SULAEMAN

Jakarta, 11 November 2025
KETUA RAPAT,

T.T.D

H. BAMBANG HARYADI, S.E.

A-122



